BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Dalam penelitian ini, karena menggunakan data ydigk
mengalami perlakuan khusus dalam pengumpulan dassifat alamiah,
bukan buatan), maka penelitian ini termasuk dalemsjpenelitian survey
(Sugiyono, 2008:12). Penelitian survey menurut &antun dan Effendi
(1989:3) adalah penelitian yang mengambil sampel daatu populasi
dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengamgata yang pokok.
Menurut Alreck dan Settle (1995:456) mengatakamaah
A research technique where information requirement are specified, a
population is identified, a sample selected and systematically
questioned, and the results analyzed, generalized to the population, and
reported to meet the infor mation needs.
Servey adalah merupakan teknik/metode penelitiaig yamaksudkan untuk
memperoleh informasi dari suatu sampel dalam syaipulasi untuk
kemudian dianalisis guna memperoleh generalisass @opulai dimana
sampel itu diambil/ditarik.
B. Pola Dasar Pendlitian
Pola hubungan antara variabel yang akan ditebelalit sebagai pola
dasar penelitian. Jadi pola dasar penelitian ddlamini diartikan sebagai
pola pikir yang menunjukkan hubungan antara vegiajang akan diteliti

yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusasalah yang perlu

dijawab melalui penelitian, teori yang digunakantukn merumuskan
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hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan tekméliais statistik yang akan
digunakan. Berdasarkan hal ini maka bentuk-bentll dasar atau model
penelitian kuantitatif khusunya untuk penelitiam@ay seperti gambar 3.1
berikut (Sugiyono, 2008:65-66).

Gambar 3.1 Pola dasar penelitian

X1

X2

X1: Kinerja Kepala Sekolah

X2 : Kinerja Guru

Y : Mutu Prestasi Belajar

Pola dasar penelitian atau pola hubungan antaabedr penelitian

pada dasarnya merupakan rencana studi/penelitiag yaenggambarkan
prosedur dalam menjawab pertanyaan masalah panelilenurut Stelltiz
dalam Umar (2003:90) terdapat tiga jenis desainelgeéan yaitu: desain
eksploratoris, desain deskriptif, dan desain kau&msain eksploratoris
merupakan desain penelitian untuk menjajagi dan carenide-ide atau
hubungan-hubungan yang baru atas persoalan-persgatay relatif baru.
Desain deskriptif merupakan desain penelitian yBegujuan menguraikan

sifat atau karakteristik suatu gejala atau mastdaientu, dan desain kausal
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merupakan desain penelitian yang bertujuan untukgargalisis hubungan-
hubungan atau pengaruh antar variabel.

Dengan mengacu pada masalah penelitian sertadesdsn penelitian,
maka desain penelitian ini adalah desain kausaiawa kajiannya
dimaksudkan untuk menganalisis hubungan/pengaruér arariabel yaitu
Mutu Prestasi Belajar (Y), Kinerja Kepala Sekolaty)(dan Kinerja Guru
(X2).

. Populas dan Penentuan Sampel
1. Populaasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kepakalah dan guru
di Madrasah Tsanwiyah Negeri kota Tangerang BanRmmyebarannya
seperti terlihat dalam tabel berkut:
Tabel 3.1a
Populasi Penelitian

Di MTs Negeri Kota Tangerang

Populas
No Nama sekolah Jumlah
K epala sekolah Guru
1. MTs Negeri Tangerang 1 52 53
2. MTs Negeri Benda 1 51 52
3. MTs Negeri Cipondoh 1 45 46

Jumlah 3 148 151
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2. Sampel
Teknik yang digunakan untuk menentukan sample dakmelitian ini
adalah dengan menggunakan teknik simple random Is@mpaitu cara
pengambilan sample dari anggota populasi dengam @amak tanpa
memperhatikan strata atau tingkatan dalam anggugal@si tersebut. (Akdon
2008:100).
Roscoe dalam bukunya yang berjuBasearch Methods for Busines

(Sugiyono, 2008:131-132) memberikan saran-saratarignukuran sampel
untuk penelitian seperti berikut ini:

1) Ukuran sample yang layak dalam penelitian adatdhra 30 sampai
dengan 500.

2) Bila sampel dibagi dalam kategori (misalnyaapsianita, pegawai
negeri-swasta dan lain-lain), maka jumlah anggetapel setiap
kategori minimal 30.

3) Bila dalam pendlitian akan meakukan analisis dengan
multivariate (korelasi atau regress ganda misalnya), maka
jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel
yang diteliti. Misalnya variable pendlitiannya ada 5 (independent
dan dependent), maka jumlah anggota sample= 10 x 5 = 50.

4) Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yaegggunakan
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka @mdnggota
sample masing-masing kelompok antara 10 sampaaez(Q)

Karena jumlah variabel dalam penelitian ini adati§aj variabel,
yaitu 2 (dua) variabel bebasndependent) dan 1 (satu) variable terikat
(dependent), maka penulis menentukan jumlah sampel dalamlifianeini
adalah 45 sampel. Pengambilan sampel sebanyak d@ambil secara acak
(random) dan proporsional pada kepala sekolah dan guru-gamng tersebar

di MTs Negeri Kota Tangerang, seperti pada tableadiah berikut:
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Tabel 3.1b
Penentuan Jumlah Sampel

Di MTs Negeri Kota Tangerang

No Nama Sekolah Kepal\];srlatl)kl]aiampiuru Jumlah
1. | MTs Negeri Tangerang 1 17 18
2. | MTs Negeri Benda 1 14 15
3. MTs Negeri Cipondoh 1 11 12
Jumlah 3 42 45

D. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini variabel-variabel yang telakeg terdiri dari tiga
variabel, yaitu Mutu Prestasi Belajar (Y), KineK@pala Sekolah (¥ dan
Kinerja Guru (). Dari masing-masing variabel tersebut dikelom@okke
dalam dua jenis variabel, yaitu variabel bebasiependent variable) yang
terdiri dari variabel X dan X%, dan variabel terikatdépendent variable) yang
terdiri dari variabel Y.

Dalam kaitannya dengan pelaksanaan penelitian, mekabel-
variabel tersebut perlu dijabarkan ke dalam benagerasional guna
melakukan pengukuran bagi kepentingan analisisulJitti berikut ini akan
dikemukakan operasional dari variabel tersebutgghjabarannya ke dalam

indikator-indikator sebagai acuan dalam penyusumstrumen penelitian.
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1. Mutu Prestas Belajar (YY)
Mutu prestasi belajar adalah hasil yang diperolehufpa kesan-kesan
yang mengakibatkan perubahan dalam diri individbagai hasil dari
aktivitas dalam belajar di sekolah. Dengan indikatput, proses, output
dan outcome. Dalam penelitian ini, mutu prestadajae untuk mata
pelajaran yang di UN kan yang terdiri dari 4 magdajaran yaitu Bahasa
Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika dan Ilimu Pegan Alam
(IPA).

2. Kinerja Kepala Sekolah (X3)
Kinerja Kepala Sekolah yang dimaksud dalam pegalitini adalah
kemampuan kepala sekolah dalam mempimpin organisakolah.
Kepemimpinan dapat menentukan arah atau tujuan giweendaki, dan
dengan cara bagaimana arah atau tujuan terselattdiappai. Berkenaan
dengan hal tersebut indikator kinerja kepala séke&bagai berikut:
a. Supportif (memberi semangat/dukungan),
b. Collegalial (kerjasama/pertemanan),
c. Intimate (intim/akrab/kepedulian),
d. Directive (mengendalikan/ mengarahkan),
e. Kondusif (sejuk dan menyenangkan),
f. Compact (kompak).

2. Kinerja Guru(Xy)
Penelitian ini akan memotret variabel kinerja gyang dimaksud dengan

kinerja guru adalah seperangkat perilaku yang flikam oleh guru pada
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saat menjalankan tugas dan kewajibannya dalam dpigeengajaran
berdasarkan rumusan subvariabel dan indikator-etdrk kinerja guru
yang dikembangkan dan dimodifikasi. Berkenaan denigal tersebut
indikator-indikator kinerja guru sebagai berikut.

a. Kemampuan - Penguasaan materi

Penguasaan metode

b. Prakarsa/inisiatif - Berfikir positif

Mewujudkan kreativitas

Pencapaian prestasi

c. Ketepatan waktu .- Waktu kedatangan

Waktu pulang

d. Kualitas hasil kerja : - Pemahaman siswa

Kepuasan siswa

Prestasi siswa

e. Komunikasi : - Penguasaan keadaaan kelas

Mutu penyampaian materi
E. Instrumen Penelitian
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukureka harus
ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelit@asanya dinamakan
instrumen penelitian. Jadi instrumen penelitian lddasuatu alat yang
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial g@amgati (Sugiyono,

2008:148).
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Instrumen penelitan dalam bidang pendidikan sedisgsun sendiri,
termasuk menguji validitas dan reliabilitasnyatimsien dalam penelitian ini
ada tiga, yaitu instrument untuk mengukur kinergpda sekolah, kinerja
guru dan mutu prestasi belajar.

Sesuai dengan karakteristik penelitian dengan petae kuantitatif,
penyusunan instrumen penelitian sebagai alat umtekgumpulkan data
menjadi hal yang penting yang akan menentukan gadditas hasil
penelitian. Dalam hubungan ini alat pengumpul d&taysusnya angket,
dimaksudkan untuk mengukur variabel-variabel p#aali sehingga dapat
diperoleh data kuantitatif untuk kemudian dilakukamalisis dengan
menggunakan formula statistik yang relevan denggian penelitian.

Untuk lebih jelasnya instrumen penelitian ini disnsdalam bentuk
kisi-kisi sebagai berikut.

Tabel 3.2

Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Variabel Dimens Indikator -
Item
Kinerja Supportif (memberi o Berfikir akademis, 1,2
Kepala semangat/dukungan) mendengarkan  kritik
Sekolah (%) dan saran
Collegalial » Akrab dan bertemanp 3,4,5
(kerjasama/perteman baik
an)
Intimate e Saling dukung dan 6,7,8
(intim/akrab/ kebersamaan
kepedulian)
Directive » Monitoring, cheking 9,10
(mengendalikan/ | dan evaluating
mengarahkan)
Kondusif (sejuk dane Suasana kerja vyang 11,12
menyenangkan) | kekeluargaan
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Compact (kompak) o kebersamaan 13,14,
15,16
Kinerja Guru Kemampuan | Menguasai materi 1,2,3,4
(X2) » Penguasaan metode
Prakarsa/inisiatif @ Berpikir positif 5,6,7,8
* Mewujudkan
kreatifitas

» Pencapaian prestasi
Ketepatan waktu @ Waktu kedatangan 9,10,11
» Waktu pulang
Kualitas hasil kerja  Pemahaman siswa 12,13,1

» Kepuasan siswa 4
» Prestasi siswa
Komunikasi » Penguasaan keadapnl5,16
kelas
* Mutu penyampaian
materi
Mutu Prestas| Input » Selektif 1,2,3,4
Belajar (Y)
Proses » Pengambilan 5,6,7,8,

keputusan,pengelolaan 9
kelembagaan,
pengelolaan belajar
mengajar, monitoring

dan evaluasi
Output » Nilai sesuai dengan10,11,1
standar 2,13
Out come * Kemampuan siswa | 14,15.1

6

1. Pengujian Instrumen
a) Uji Validitas
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang diguarakuntuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid beramstrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yangdakediukur
(Sugiyono, 2005:267). Validitas instrumen dalam gbéian ini
diawali dengan validitas konstrakofistruct validity) dan validitas isi

(content validity). Untuk menguiji validitas konstrak dan validitas isi
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dapat digunakan pendapat dari afplid{nent experts). Dalam hal ini
setelah instrumen dikonstruksi tentang isi dan lasggpek yang akan
diukur dengan berlandaskan teori tertentu, makaangehya
dikonsultasikan dengan para ahli. Para ahli dimipgandapatnya
tentang instrumen yang telah disusun. Mungkin pahdi akan
memberi keputusan: instrumen dapat digunakan tpepaaikan, ada
perbaikan, dan mungkin dirombak total. Jumlah tenagli yang
digunakan minimal tiga orang dan umumnya merekag yarah
bergelar doktor sesuai dengan lingkup yang ditelugiyono,
2008:177).

Setelah pengujian validitas konstrak dan validigasdari ahli dan
berdasarkan pengalaman selesai, maka diterusk@amen validitas
empirik  (@mpirical-validity) di lapangan, yaitu  dengan
mengkorelasikan antar skor item instrumen dalantustaktor, dan
mengkorelasikan skor faktor dengan skor total, dangenggunakan

rumus Pearson Product Moment:

Y NZXY -(2X )(ZY)
Y JINEX? = (X PNEY? - (Y )

Ha : instrumen soal valid.
Ho : instrumen soal tidak valid
o = 0,05 atau 5%

Ha diterima bila (fitung)> ltabel)
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b) Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang bdeyunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, at@mghasilkan
data yang sama (Sugiyono, 2005:267). Pengujiaabibtas instrumen
dapat dilakukan secara eksternal maupun interredar@ eksternal
dapat dilakukan dengariest-retestb - (stability), equivalent, dan
gabungan keduanya. Secara internal reliabilitasunm®n dapat diuji
dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada instrumen
dengan teknik tertentu (Sugiyono, 2005:273).

Untuk menguji reliabilitas instrumen dalam penehti dapat
digunakan Teknik Belah Duagit half) yang dianalis dengan rumus
Spearman Brown. Untuk keperluan itu, maka butirrbunstrumen
dibelah menjadi dua kelompok, yaitu kelompok instem nomor
ganjil dan kelompok instrumen nomot genap. Selagptskor total
antara kelompok ganjil dan kelompok genap dicarelesinya dengan

menggunakan rumus Pearson Product Moment:

N NZXY - (2X)(=Y)
Y INEX? - (EX)PHNZY 2~ (V)

Kemudian hasil korelasi tersebut dimasukkan dalamus Spearman

Brown:

2.1,

11_1_|_rb

(Sugiyono, 2008:190)

Riduwan dan Sunarto (2007:348) mengatakan:
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Reriabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahesaadu
instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebadai a
pengumpul data karena instrumen tersebut sudalyghanbaik.
Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensiaagarahkan
responden untuk memilih jawaban-jawaban tertenteilid®el
artinya dapat dipercaya juga dapat diandalkan. géjem
reliabilitas dapat dilakukan secara ekstersgb{lity/test retest,
equivalent atau gabungan keduanya) dan secara internal
(analisis konsistensi butir-butir yang ada pad&umsen).

Dalam analisis ini apabila item dikatakan valid tpaserliabel
(Riduwan dan Sunarto, 2007:353).
2. Uji Cobalnstrumen

Untuk melakukan uji coba instrumen secara empialamh penelitian ini
dilakukan pada 20 responden yang terdiri dari kegakolah dan guru-
guru MTs Negeri di Kota Tangerang yang diambil secacak. Dan
hasilnya sebagaimana ditemukan pada tabel berikut:
Tabel 3.3
Uji validitas empirik instrumen

Kinerja Kepala Sekolah (X

No. Koefisien T T
ltem Keputusan
Pertanyaan Korelasi (hitung) (tabel)
1 0,89 8,18 1,73 valid
2 0,89 8,48 1,73 valid
3 0,95 12,30 1,73 valid
4 0,86 7,09 1,73 valid
5 0,94 11,87 1,73 valid
6 0,86 7,19 1,73 valid
7 0,95 12,30 1,73 valid
8 0,94 11,35 1,73 valid
9 0,95 12,30 1,73 valid
10 0,92 9,79 1,73 valid
11 0,86 7,29 1,73 valid
12 0,95 12,30 1,73 valid
13 0,86 7,09 1,73 valid
14 0,95 12,30 1,73 valid
15 0,86 7,19 1,73 valid
16 0,88 7,71 1,73 valid
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Dari Tabel 3.4 di atas, ternyata dari 16 item s@alg diujicobakan secara
empirik, insturmen penelitian (angket) Kinerja Kigp&ekolah semuanya
terbukti valid. Sehingga semua item soal yang sutiajicobakan akan
dipakai dalam penelitian ini (Perhitungan selenglkaplihat lampiran
3.4).
Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas instrumeang@ket) Kinerja Kepala
Sekolah (X1) dengan menggunakan teknik belah-dpht-alf). Dan
hasilnya menunjukkan bahwa r-hitung > r-tabel (0;9946), yang berarti
instrument angket Kinerja Kepala Sekolah reliablPerfitungan
selengkapnya lihar lampiran 3.3).
Tabel 3.4
Uji validitas empirik instrumen

Kinerja Guru (%)

No. Koefisien T t
Item Keputusan
Pertanyaan Korelasi (hitung) | (tabel)
1 0,86 7,17 1,73 valid
2 0,85 6,72 1,73 valid
3 0,88 8,05 1,73 valid
4 0,83 6,33 1,73 valid
5 0,91 9,08 1,73 valid
6 0,83 6,26 1,73 valid
7 0,83 6,25 1,73 valid
8 0,87 7,50 1,73 valid
9 0,92 9,78 1,73 valid
10 0,93 11,16 1,73 valid
11 0,74 4,62 1,73 valid
12 0,93 11,16 1,73 valid
13 0,90 8,82 1,73 valid
14 0,93 11,16 1,73 valid
15 0,90 8,94 1,73 valid
16 0,94 11,63 1,73 valid
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Berdasarkan Tabel 3.3 di atas, ternyata dari 1én itgoal yang
diujicobakan secara empirik, insturmen penelitiangket) Kinerja Guru
semuanya terbukti valid. Sehingga semua item saahgysudah
diujicobakan akan dipakai dalam penelitian ini {(ft@ngan selengkapnya
lihat lampiran 3.3).

Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas instrumeringket) Kinerja Guru
(X2) dengan menggunakan teknik belah-dgdlitthalf). Dan hasilnya
menunjukkan bahwa r-hitung > r-tabel (0,99 > 0,46ang Dberarti

instrument angket Kinerja Guru reliable (Perhitumgalengkapnya lihat

lampiran 3.4).
Tabel 3.5
Uji validitas empirik instrumen
Mutu Prestasi Belajar (Y)
No. Koefisien t t
Item Keputusan
Pertanyaan Korelasi (hitung) (tabel)
1 0,85 6,95 1,73 valid
2 0,80 5,69 1,73 valid
3 0,88 7,94 1,73 valid
4 0,94 12,23 1,73 valid
5 0,91 9,33 1,73 valid
6 0,95 13,38 1,73 valid
7 0,88 7,86 1,73 valid
8 0,91 9,33 1,73 valid
9 0,85 6,95 1,73 valid
10 0,97 16,68 1,73 valid
11 0,90 8,52 1,73 valid
12 0,95 13,38 1,73 valid
13 0,95 13,38 1,73 valid
14 0,95 13,38 1,73 valid
15 0,94 11,54 1,73 valid
16 0,85 6,95 1,73 valid
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Melihat Tabel 3.5 di atas, ternyata dari 16 itemal s@ng diujicobakan
secara empirik, insturmen penelitian (angket) MuRtestasi belajar
semuanya terbukti valid. Sehingga semua item saahgysudah
diujicobakan akan dipakai dalam penelitian ini {(ft@ngan selengkapnya
lihat lampiran 3.5).
Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas instrumemingket) Mutu Prestasi
belajar (Y) dengan menggunakan teknik belah-dgdit{half). Dan
hasilnya menunjukkan bahwa r-hitung > r-tabel (0;9946), yang berarti
instrument angket Mutu Prestasi belajar reliableerlffungan
selengkapnya lihar lampiran 3.5).
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yiéigiklan untuk
memperoleh data yang diperlukan untuk kepentinganelgian. Adapun
teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam jpeaeini adalah angket,
wawancara, observasi dan studi dokumentasi.
1. Angket
Angket merupakan daftar pertanyaan-pertanyaan litertwntuk
memperoleh data yang disebarkan kepada seluruhond@sp yang
menjadi sampel dalam penelitian.
2. Wawancara
Wawancara merupakan suatu teknik pemerolehan dalalun tanya
jawab dengan pihak yang ada hubungannya denganagalahan yang

menjadi fokus kajian dalam penelitian ini. Wawamcdiakukan dengan
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pejabat yang membidangi MTsN di Kota Tangerang. Wraara ini
dimaksudkan untuk menambah pemahaman tentang rmasalag
menjadi fokus dalam penelitian ini.
3. Observas
Yaitu teknik pemerolehan data melalui pengamatamgdang kepada
obyek penelitian. Dalam penelitian ini observasldikan kepada semua
MTs Negeri di Kota Tangerang untuk lebih menambgemahaman
tentang masalah yang menjadi fokus penelitian.
4. Studi Dokumentasi
Merupakan cara pemerolehan data melalui bukti-bakiiu dokumen
tertulis yang berkaitan dengan masalah penelitidokumen-dokumen
yang menjadi sumber data diperoleh dari MTsSN dampévida Kota
Tangerang.
G. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitiaradalah sebagai berikut.
1. Uji Persyaratan Analisis
a) Uji Normalitas
Uji normalitas data ini dimaksudkan untuk mengetadpakah data
yang dikumpulkan berdistribusi normal atau tidalpahila ternyata
datanya berdistribusi normal maka olah data yaggrdikan adalah
dengan statistik parametris, dan apabila datamdak thormal, maka

olah data yang digunakan dengan statistik nonparesn{&ugiyono,
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2007:233). Dan rumus yang digunakan untuk uji nditesa data

adalah:
XZZZ(fO;tft)Z
(Sugiyono, 2008:241)
Uji Linieritas
Salah satu asumsi dari analisis regresi adalahriias. Maksudnya
apakah garis regresi antar varialmelependent dan variabedli pendent
membentuk garis linier atau tidak. Kalau tidak dmimaka analisis
regresi tidak dapat dilanjutkan (Sugiyono, 2008)265
Adapun untuk menguji linieritas hubungan antar ala&l dengan
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Merumuskan Hipotesis, yaitu:

Ho : hubungan antar variabel berpola tidak llinie

Ha : hubungan antar variabel berpola linier
2) Mencari Jumlah Kuadrat Error (gKdengan rumus:

K¢ :Z{ZYZ —%}

K

3) Mencari Jumlah Kuadrat Tuna Cocok {dK dengan rumus:
Ko = IKges =K

4) Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Tuna Cocok {)JKlengan

rumus:

JK
RIK e =2~
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5) Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Error (RJldengan rumus:

K
n-k

RIK, =

6) Mencari Nilai F(hitung), dengan rumus:

_ RIK;c
hitung R J K -

7) Mencari Nilai F (tabel), dengan rumus:
Fuaba = Fia-a) (o). ey
8) Menentukan keputusan pengujian linieritas, dergdentuan:
Jika, F (hitung) > F (tabel), maka Ho diterima di#anditolak,
berarti linier, dan
Jika, F (hitung) < F (tabel), maka Ha diterima ¢tanditolak,
berarti tidak linier (Riduwan, 2007:104).
2. Pengolahan dan Analisis Data
a) Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data adalah merupakan cara yang
ditetapkan dan dilakukan oleh peneliti dalam mefg#ata yang
diperoleh sehingga menjadi informasi yang dapatirthgan dalam
mewujudkan tujuan penelitian. Hal tersebut senagtegdn pendapat
Surakhmad (1985:109) yang mengemukakan bahwa :

Mengolah data adalah usaha yang konkrit yang mendaia
itu "berbicara”, sebab betatapun besarnya jumlah taginya
nilai data yang terkumpul (sebagai hasil fase pEelakan
pengumpulan data), apabila tidak disusun dalam aganisasi

dan diolah menurut sistematik yang baik, niscaya ta tetap
mempunyai bahan-bahan yang "membisu seribu bahasa”.
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Langkah-langkah pengolahan data yang digunakanmdala
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Penyeleksian data yang diperoleh dari angket sghindapat
diyakinkan bahwa data yang diperoleh layak untukathi sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan.

2) Pembobotan nilai untuk setiap kemungkinan jawalsdasetiap
item variabel penelitian dengan menggunakan skatédgan yang
telah ditentukan.

3) Menghitung skor rata-rata dari setiap variabel knmengetahui
kecenderungan umum jawaban responden terhadap belaria
penelitian.

4) Mencari kecenderungan skor rata-rata setiap vdridleegan
rumus sebagai berikut :

Al

N
Keterangan :

X rata —rata skor responden
X: jumlah skor dari setiap alternatif jawaban responden
N: jumlah responden

5) Mengkonsultasikan rata-rata dengan tabel konsultaasil
perhitungan sebagai berikut :
Penentuan kualifikasi penafsiran dan rentang niairi
konsultasi hasil perhitungan didasarkan dari petgergan nilai skala

yang ditetapkan oleh peneliti yaitu skala Likert.arD hasil
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pengembangan tersebut maka diperoleh tabel kossuhasil
perhitungan kecenderungan rata-rata sebagai berikut
Tabel 3.6

Tabe Konsultasi Hasil Perhitungan
Kecenderungan Skor Rata-Rata

RENTANG NILAI KRITERIA
4,01 - 5,00 Sangat Baik
3,01-4,00 Baik
2,01 -3,00 Cukup
1,01-2,00 Rendah
0,01-1,00 Sangat Rendah

b) Untuk menguji hipotesisada pengaruh Kinerja Kepala sekolah

(X1) terhadap Mutu Prestas Belgjar (Y)

Pertama kali yang harus dilakukan adalah mengujel&si antar

variabel, dengan merumuskan hipotesis sebagaiuterik

Ho : tidak ada hubungan antara kinerja kepala sekalehgan mutu
prestasi belajar.

H,: ada hubungan antara kinerja kepala sekolah ahenmgutu
prestasi belajar.

Untuk menguiji hipotesis tersebut digunakan rumus:

(=2

Y @A) (2y?)

Dan dilanjutkan uji signifikansi dengan menggunakamnus:

1-r?  (Sugiyono, 2008:259)
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Kemudian nilai t-hitung dibandingkan dengan nilgalbel dengan
derajat kebebasan, dk = n-2 dan derajat kesalalBan dengan
ketentuan:

Ho: diterima, jika nilai t-hitung lebih kecil damilai t-tabel dan

Ha: diterima, jika nilai t-hitung lebih besar darai t-tabel.

Analisa selanjutnya adalah menghitung persamaarnresiega.
Persamaan regresi dapat digunakan untuk melakukaadikpi
seberapa tinggi nilai variabel dependen bila niEaiabel independen
dimanipulasi atau dirubah-rubah (Sugiyono, 2008261

Adapun persamaan regresi yang dimaksud adalah:

Y=a+bX

Dimana,

Y = nilai yang diprediksikan

a = konstanta

b = koefisien regresi

X = nilai variabel independen

Untuk mencari nilaia dan b pada persamaan regresi, dengan

menggunakan rumus:

o= EYDEXE) =(EX)(EXY)
NEX? - (2X;)?
5= NEX.Y, —(2X,)(ZY)
NZX? - (ZX,)? (Sugiyono, 2005:245)
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Kemudian menentukan koefisien determinasi demgencari nilai

r 2, untuk menentukan prosentasi pengaruh variabeépienden

terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2005:250).

Untuk menguji hipotesiada pengaruh Kinerja Guru (X,) terhadap

Mutu Prestasi belajar (Y)

Pertama kali yang yang dilakukan adalah mengujiellesr antar

variabel, dengan merumuskan hipotesis sebagaiuterik

H, : tidak ada hubungan antara kinerja guru dengatu rptestasi
belajar.

Ha.: ada hubungan antara kinerja guru dengan muttasidselajar.

Untuk menguiji hipotesis tersebut digunakan rumus:

(=29

T Ey)
(Sugiyono, 2008:259)

Dan dilanjutkan uji signifikansi dengan menggunakamus:

(Sugiyono, 2008:259)

Kemudian nilai t-hitung dibandingkan dengan nilgaltel dengan
derajat kebebasan, dk = n-2 dan derajat kesalalfan dengan
ketentuan:

Ho: diterima, jika nilai t-hitung lebih kecil damilai t-tabel dan

Ha: diterima, jika nilai t-hitung lebih besar darai t-tabel.
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Analisa selanjutnya adalah menghitung persamaarnresiega.
Persamaan regresi dapat digunakan untuk melakukaadikpi
seberapa tinggi nilai variabel dependen bila niEiabel independen
dimanipulasi atau dirubah-rubah (Sugiyono, 2008;26Adapun
persamaan regresi yang dimaksud adalah:

Y=a+bX

Dimana,

Y = nilai yang diprediksikan

a = konstanta

b = koefisien regresi

X = nilai variabel independen

Untuk mencari nilaia dan b pada persamaan regresi, dengan
menggunakan rumus:

A (ZY)(EX?) = (ZX)(EX.Y)
NZX>-(=X,)?
b= NZXY ~(ZX)(ZY)
NZX2 - (ZX,)?

(Sugiyono, 2005:245)
Kemudian menentukan koefisien determinasi dengancari nilai
2

re, untuk menentukan prosentasi pengaruh variabekpieaden

terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2005:250).
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d) Untuk menguji hipotesi@danya saling pengaruh mempengar uhi
antara Kinerja Kepala Sekolah (X)) dan Kinerja Guru (X5)
Pertama kali yang harus dilakukan adalah mengujel&si antar
variabel, dengan merumuskan hipotesis sebagaidterik
H, : tidak ada hubungan antara kinerja kepala sekdktgan kinerja

guru.
Ha.: ada hubungan antara kinerja kepala sekolah deagana guru.
Untuk menguiji hipotesis tersebut digunakan rumus:
r,= =

Y JEA) ()

Dan dilanjutkan uji signifikansi dengan menggunakamus:

(Sugiyono, 2008:259)

N

ryn-
[h-r2 (Sugiyono, 2008:259)

Kemudian nilai t-hitung dibandingkan dengan nilaalbel dengan

t=

derajat kebebasan, dk = n-2 dan derajat kesalalBan dengan
ketentuan:

Ho: diterima, jika nilai t-hitung lebih kecil danilai t-tabel dan

Ha: diterima, jika nilai t-hitung lebih besar darai t-tabel.

Analisa selanjutnya adalah menghitung persamaarnresiega.
Persamaan regresi dapat digunakan untuk melakukaadikpi
seberapa tinggi nilai variabel dependen bila niEiabel independen
dimanipulasi atau dirubah-rubah (Sugiyono, 2008;26Adapun

persamaan regresi yang dimaksud adalah:
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Y=a+bX

Dimana,

Y = nilai yang diprediksikan
a = konstanta

b = koefisien regresi

X = nilai variabel independen

Untuk mencari nilaia dan b pada persamaan regresi, dengan

menggunakan rumus:

> (ZY)(EX?) ~ (ZX)(EX,Y)
NZX? - (ZX,)?
p=NZXY —(2X)(2Y)
NZX? - (2X,)?

(Sugiyono, 2005:245)

Kemudian menentukan koefisien determinasi denmgencari nilai
r 2, untuk menentukan prosentasi pengaruh variabeépiemden
terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2005:250).

Untuk menguji hipotesisada pengaruh Kinerja Kepala Sekolah
(X4) dan Kinerja Guru (X,) secara bersama-sama terhadap Mutu
Prestas Belajar (Y).

Pertama kali yang harus dilakukan adalah mengujel&si antar
variabel, dengan merumuskan hipotesis sebagaiuterik

Ho: tidak ada hubungan antara kinerja kepala sekadi@m kinerja

guru secara bersama-sama dengan mutu prestgarbela
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Ha: ada hubungan antara kinerja kepala sekolah daerj&i guru
secara bersama-sama dengan mutu prestasi belajar.

Untuk menguiji hipotesis tersebut digunakan rumus:

Rmxzz\/rzm+r2yxz—2r AR LARLS

1-rxX,
Dimana,
Ryxixz ~ : korelasi antaran Xdan X secara bersama-sama dengan
variabel Y.
ryx : korelasi Product Moment antara dengan Y.
ryXo : korelasi Product Moment antara dengan Y.
I XaXo . korelasi Product Moment antara dengan %

(Sugiyono, 2008:266)

Dan dilanjutkan uji signifikansi dengan menggunakanus:

_ R*/k
" @-R*)/(n-k-1)

Dimana,

R : koefisien korelasi ganda

k : jumlah variable independen

n : jumlah sampel

(Sugiyono, 2008:266)

Kemudian nilai F-hitung dibandingkan dengan nilaiabel dengan
derajat kebebasan, dk pembilang = k dan dk penyelotk-1) dan

taraf kesalahan 5%, dengan ketentuan:
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Ho: diterima, jika nilai F-hitung lebih kecil damilai F-tabel dan

Ha: diterima, jika nilai F-hitung lebih besar dailiai F-tabel.

Analisa selanjutnya adalah menghitung persamaaresieganda.
Persamaan regresi ganda ini dapat digunakan untakakokan
prediksi seberapa tinggi nilai variabel dependela milai kedua
variabel independen secara bersama-sama dimaniptgasdirubah-
rubah (Sugiyono, 2008:267). Adapun persamaan regesgla yang
dimaksud adalah:

Y=a+b X, +b, X,

Dimana,

Y = nilai yang diprediksikan

a = konstanta

b; = koefisien regresi independen 1
b, = koefisien regresi independen 2
X1 = nilai variabel independen 1

X2 = nilai variabel independen 2
Untuk mencari nilaia, b; danb, pada persamaan regresi ganda,

dengan menggunakan persamaan:

SY =an +bIX, +bSX, ... ()
SX,Y=asX, +bIX2 + XX, ... (2
SX,Y = asX, + b X, X, + b,X2 . .. ©)

(Sugiyono, 2005:252)



